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Kata Kunci Abstrak 

Dukungan Keluarga, 

Body Image, Pasien 

Kanker. 

Kanker payudara (carcinoma mammae) merupakan tumor ganas pada 

payudara yang menginvasi daerah sekitar payudara dan menyebar 

dengan cepat keseluruh tubuh. Kanker payudara secara global 

menyebabkan angka kematian tertinggi pada wanita dan 

epodemiologinya menyebar tanpa kendali. Tujuan: untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan body image pada pasien post op 

ca mammae Rumah Sakit Bhakti Asih Kecamatan Wanasari. Metode: 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan menyebar 

kuesioner kepada responden dengan jumlah sampel sebanyak 70 

responden. Hasil: Berdasarkan hasil uji chi-square terdapat hubungan 

yang signifikan antara hubungan dukungan keluarga terhadap body 

image pasien post op ca mammae di Rumah Sakit Bhakti Asih 

Kecamatan Wanasari dengan p value 0,031% (p<0.05) dan nilai r = 

0,136. Kesimpulan: Pasien post op ca mammae Rumah Sakit Bhakti 

Asih Kecamatan Wanasari memiliki dukungan keluarga kategori tinggi 

dan body image memiliki kategori positif. Penelitian selanjutnya 

diharapkan meneliti lebih terperinci dengan jumlah sampel yang lebih 

besar dapat mewakili jumlah populasi. 

 

 

Relationship Between Family Support and Body Image of Post Op Ca Mammae 

Patients at Bhakti Asih Hospital Wanasari District Brebes 
 

Key Words: Abstract 
Family Support, 

Body Image, Cancer 

Patients. 

Breast cancer (carcinoma mammae) is a malignant tumor in the breast  

that invades the area around the breast and spreads rapidly throughout 

the body. Breast cancer globally cause the highest mortality rate in 

women and its epodymyology spreads uncontrollably. Purpose: This 

study aims to determine the relationship between family support and 

body image in post op ca mammae patients at Bhakti Asih Hospital 

Wanasari District. Methode: This type of study uses a quantitative 

method with a cross sectional design. Sampling was carried out by 

distributing questionnaires to respondents with a total sample of 70 

respondents. Results: Based on the results of the chi-square test, there 

was a significant relationship between the relationship of family support 

and the body image of post op ca mammae patients at Bhakti Asih 

Hospital, Wanasari District with a p-value of 0,031% (p<0.05) and a r-
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value = 0,136. Conclusion: Post op ca mammae patients at Bhakti Asih 

Hospital Wanasari District have family support in the high category and 

body image has a positive category. Future research is expected to 

axamine in more detail with a larger sample size that can represent the 

population. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kanker payudara (carcinoma mammae) 

merupakan tumor ganas pada payudara yang 

menginvasi daerah sekitar payudara dan 

menyebar dengan cepat keseluruh tubuh. Kanker 

payudara secara global menyebabkan angka 

kematian tertinggi pada wanita dan 

epidemiologinya menyebar merata tanpa 

terkendali. Prevelensi angka kejadian kanker 

payudara juga cukup tinggi dari luar negeri 

hingga dalam negeri (Nurrohmah, 2022). World 

Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa 

pada tahun 2023 China merupakan negara dengan 

penderita kanker terbesar di dunia, dengan total 

kasus sebesar 4,2 juta. Posisi kedua dipegang oleh 

Amerika Serikat dengan jumlah kasus sebesar 2,2 

juta. India menduduki posisi ketiga dengan 1,3 

juta kasus.  Di Indonesia sendiri berada diurutan 

ke-11 dengan total kasus sebanyak 396.914 kasus 

kanker baru dengan 234.511 angka kematian yang 

disebabkan oleh kanker payudara, prevalensi 

penyakit kanker mengalami peningkatan dalam 

lima tahun terakhir. Kematian akibat kanker dan 

rasio mortalitas yang tinggi di Indonesia 

disebabkan oleh keterlambatan diagnosis. Faktor 

risiko tinggi penyebab kanker payudara meliputi 

jenis kelamin, usia, riwayat keluarga, genetik, 

siklus mentruasi, melahirkan dan riwayat kanker 

sebelumnya  (Breast, 2020). Berdasarkan data 

yang diperoleh dari rekam medis dalam bulan 

Januari 2024 – Agustus 2024 di Poliklinik 

Spesialis Bedah RS Bhakti Asih Kecamatan 

Wanasari pasien kujungan bedah umum dengan 

diagnosa ca mammae sebanyak 105 pasien.  

Pengobatan kanker payudara tergantung tipe 

dan stadium yang dialami penderita dan ada 

berbagai macam macam pengobatan kanker 

payudara yaitu salah satunya dengan tindakan 

pembedahan mastektomi dengan pengangkatan 

payudara. Pasien pasca tindakan mastektomi yang 

telah dilakukan dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan fisik pada tubuh pasien karena kanker 

payudara sehingga berdampak pada citra tubuh. 

Hal ini akan menyebabkan pasien merasa sulit 

untuk menerima keadaanya, merasa malu karena 

menganggap dirinya tidak sempurna lagi sebagai 

seorang wanita, dan merasa tidak percaya diri 

untuk bertemu orang lain karena bagi seorang ibu 

dan wanita kehilangan akibat operasi kanker 

payudara sangat terasa oleh pasien, haknya seperti 

dirampas sebagai wanita normal, ada rasa 

kehilangan tentang hubungannya dengan suami 

merasa takut di tolak oleh suami sangat dominan 

pada klien yang mengalami mastektomi, dan 

hilangnya daya tarik serta pengaruh terhadap anak 

dari segi menyusui. Selain itu, kehilangan 

payudara akibat mastektomi menjadi 

permasalahan utama dalam body image 

seseorang. Sehingga butuh waktu untuk 

menyesuaikan dirinya agar dapat menerima 

kenyataan (Puspita, 2019). 

Body image atau merupakan penilaian 

individu terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, 

bagaimana individu mempersepsi dan 

memberikan penilaian atas apa yang dipikirkan 

dan dirasakan terhadap ukuran dan bentuk 

tubuhnya. Orang yang memiliki body image 

positif akan merasa puas dan menyukai 

penampilannya, sedangkan orang yang memiliki 

body image yang negatif akan merasa dirinya 

sangat jauh dari harapan (Safitri et al., 2022). 

Seseorang dengan kanker membutuhkan 

dukungan dari keluarga dekat mereka. Keluarga 

adalah peringatan bagi mereka yang lemah karena 

ini. Ada beberapa jenis dukungan sosial yang 

dapat diberikan kepada anggota kelompok yang 

erat, termasuk dukungan emosional, psikologis, 

instrumental, dan informasional. Kutipaln ini dalri 

House daln Kalhn di Friedmaln (Globocaln et all., 

2018).  
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Dallalm penelitia ln yalng dilalkukaln oleh Elfeto 

et a ll., (2022) menunjukka ln a ldalnyal hubungaln 

dukunga ln kelualrga l dengaln citral tubuh palsien 

kalnker palyudalral. Hall ini ditunjukkaln paldal dalta l 

yalitu dukungaln kelualrga l balik sebalnya lk 44 

oralng (57,1%), denga ln body imalge balik 

sebalnya lk sebalnya lk 40 oralng (51,9%), sehingga l 

terdalpalt hubungaln a lntalral dukungaln kelua lrga l 

denga ln body imalge paldal palsien ka lnker 

palyudalral dengaln r (r=0,794). Berda lsalrka ln halsil 

tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal semalkin balik 

dukunga ln kelualrgal malkal a lkaln semalkin balik 

pulal citra l tubuhnyal.  

Halsil studi pendalhulualn yalng dilalkukaln peneliti 

di Rumalh Salkit Bhalkti ALsih Kecalmaltaln Walnalsalri 

Brebes. Menurut rekalm medik aldal sekitalr 20 

palsien cal malmmale yalng  diralwalt di RSBAL setialp 

bulalnnyal. Dimensi daln alspek kesehaltaln fisik yalng 

diallalmi palsien kalnker berbedal dengaln yalng 

diallalmi palsien non kalnker. Kalrenal bebaln beralt 

yalng halrus dipikul, salkit palralh, daln kemungkinaln 

kemaltialn, penderital jugal berisiko galgall memenuhi 

komponen psikologis, yalng berdalmpalk paldal 

kehidupaln sosiallnyal daln dalpalt menyebalbkaln 

merekal menjaldi terisolalsi altalu mudalh tersinggung. 

Paldal beberalpal palsien cal malmmale di RSBAL aldal 

yalng kuralng mendalpaltkaln dukungaln kelualrgal 

kalrenal kebalnyalkaln palsien beralsall dalri plosok desal 

yalng minim sumber dalyal malnusial. Dalri beberalpal 

palsien terdalpalt kelualrgal yalng halnyal sekedalr 

menunggu palsien yalng diralwalt dirumalh salkit daln 

kelualrgal palsien kuralng peduli sertal kuralngnyal 

pengetalhualn setelalh palsien menjallalni operalsi 

malstektomi. Dengaln tidalk aldalnyal dukungaln 

kelualrgal palsien meralsal kuralng percalyal diri 

terhaldalp dirinyal.  

 

2. METODE 

Paldal penelitialn ini menggunalkaln metode 

penelitialn kualntitaltif dengaln desalin cross sectionall 

dengaln teknik pengalmbilaln salmpling jenuh. 

Populalsi dallalm penelitialn ini sebalnyalk 70 

responden. Penelitialn ini menggunalkaln alnallisis 

daltal yalng terdiri dalri alnallisis  univalrialt daln  

bivalrialt, paldal alnallisis daltal ini dibalntu oleh progralm 

SPSS dallalm pengolalhaln daltal. 

 

3. HALSIL DALN PEMBALHALSALN  

Kalralkteristik Responden 

Talbel 1  Distribusi Responden Bulaln Juni-ALgustus 

2024 di Rumalh Salkit Bhalkti ALsih 

Kecalmaltaln Walnalsalri (n=70) 

 

Ka lra lkteristik 
Frekuensi 

(n=70) 

Presenta lse 

(%) 

Usia l Responden   

18 – 40 4 5,7 % 

41 – 60 64 91,4% 

≥ 61 2 2,9 % 

Tingka lt Pendidika ln   

Tidalk Sekola lh 0 0 % 

SD 27 38,6 % 

SMP 13 18,6 % 

SMAL 12 17,1% 

D3/S1 18 25,7 % 

La lma l Menderita l Ka lnker   

< 1 Ta lhun 47 67,1 % 

1 – 3 Talhun 12 17,1 % 

4 – 6 Talhun 7 10 % 

≥ 6 talhun 4 5,8 % 

Sta ldium Ka lnker   

Staldium I 7 10 % 

Staldium II 47 67,1 % 

Staldium III 12 17,1 % 

Staldium IV 4 5,8 % 

Totall 70 100% 

Sumber Daltal: Halsil Output SPPS, 2024 

1. Usial 

Berdalsalrkaln talbel 1 dalpalt diketalhui balhwal 

halmpir sebalgialn besalr responden paldal kelompok 

usial (18-40talhun) sebalnyalk 4 responden (5,7%), 

usial (41-60 talhun) sebalnyalk 64 responden 

(91,4%), daln paldal usial (≥60 talhun) sebalnyalk 2 

responden (2,9%). Seiring bertalmbalhnyal usial 

seoralng walnital, sel-sel lemalk di palyudalralnyal 

cenderung alkaln menghalsilkaln enzim alromaltalse 

dallalm jumlalh yalng besalr, yalng paldal alkhirnyal 

alkaln meningkaltkaln kaldalr estrogen lokall. 
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Estrogen yalng diproduksi secalral lokall inilalh yalng 

diyalkini berperaln dallalm memicu kalnker palyudalral 

paldal walnital palscal menopaluse. Setelalh terbentuk, 

tumor kemudialn meningkaltkaln kaldalr estrogennyal 

untuk membalntunyal tumbuh. Kelompok sel imun 

di tumor talmpalknyal jugal meningkaltkaln produksi 

estrogen. 

Halsil ini selalrals dengaln riset yalng pernalh 

dilalkukaln oleh Malhwital (2012) tentalng hubungaln 

dukungaln kelualrgal terhaldalp motivalsi kalnker 

palyudalral dallalm menjallalni kemoteralpi dirualng 

Cendralwalsih I RSUD ALrifin ALchmald Provinsi 

Rialu, menunjukkaln balhwal 37 responden sebalgialn 

besalr berusial 41-65 talhun sebalnyalk 27 responden 

(73%). Responden yalng berusial 20-40 talhun 

sebalnyalk 9 responden (24,3%) daln responden 

yalng berusial >65 talhun sebalnyalk 1 responden 

(2,7%). Halsil penelitia ln ini sesua li dengaln 

penelitia ln Supia lh et a ll., (2012), malyoritals 

palsien ka lnker palyudalral post malstektomi di poli 

bedalh onkologi RSHS Ba lndung beraldal paldal 

rentalng usial 41-50 talhun yalitu berjumlalh 26 

oralng (65%). Fa lktor usia l merupa lkaln sallalh saltu 

falktor risiko utalmal penyebalb terjaldinyal ka lnker 

palyudalral. Walnital usia l 60-79 talhun mempunyali 

kemungkinaln menderital ka lnker palyudalral 1:14 

lebih tinggi dibalnding walnita l usial kuralng dalri 

39 talhun yalng mempunyali kemungkina ln 1:14 

(Ta lris & Suyaltno, 2010). 

2. Tingkalt Pendidikaln 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal dalri 

70 responden post operalsi cal malmmale 

(malstektomi) yalng diralwalt di Rumalh Salkit Bhalkti 

ALsih malyoritals responden memiliki tingkalt 

pendidikaln Sekolalh Dalsalr (SD) yalitu sebalnyalk 27 

responden (38,6%), tingkalt pendidikaln SMP 

sebalnyalk 13 responden (18,6%), tingkalt 

pendidikaln SMAL sebalnyalk 12 responden (17,1%) 

daln pendidikaln teralkhir D3/S1 sebalnyalk 18 

responden (25,7%). Halsil ini selalrals dengaln riset 

yalng dilalkukaln oleh Riski (2015) menyaltalkaln 

balhwal yalng mempengalruhi tingkalt depresi paldal 

palsien kalnker palyudalral yalng diralwalt di RSUD 

ALrifin ALchmald Provinsi Rialu, menunjukkaln 

balhwal malyoritals responden memiliki tingkalt 

pendidikaln SMAL sebalnyalk 23 responden 

(38,3%), responden yalng memiliki tingkalt 

pendidikaln SMP, SD, daln pergurualn tinggi 

malsing-malsing 19 responden (31,7%), 17 

responden (28,3%), daln 1 responden (1,7%). 

Halsil penelitialn ini sesua li denga ln penelitia ln 

Tiolenal (2009), menunjukka ln tingkalt 

pendidikaln yalng rendalh menjaldi sa lla lh saltu 

falktor yalng mempenga lruhi keterla lmbaltaln 

pengobalta ln paldal walnital penderita l ka lnker 

palyudalral. Menurut Sukmal (2012), menya lta lkaln 

balhwal terdalpalt hubungaln yalng berma lkna l 

alntalral pengeta lhualn terhaldalp keterla lmbaltaln 

penderital kalnker palyudalral dallalm mela lkukaln 

pemeriksalaln kesehaltaln. Halwa lri (2004) 

menyaltalkaln balhwal ketidalktalhualn menjaldi 

sallalh sa ltu falktor yalng menyebalbkaln 

keterlalmbaltaln pengobalta ln ka lnker palyudalral. 

Tingkalt pendidikaln alka ln memiliki penga lruh 

terhaldalp tingka lt pengetalhua ln daln pemalhalmaln 

balhwal kalnker palyudalral aldallalh sallalh saltu 

penyeba lb kemaltialn tertinggi didunial khususnya l 

balgi ka lum wa lnital. Tingkalt pendidikaln yalng 

rendalh menyebalbka ln permalsallalhaln tersebut 

menja ldi sema lkin kompleks. 

3. Lalmal Menderital Kalnker 

Berdalsalrkaln kalralkteristik lalmal menderital 

kalnker paldal penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

dalri 70 oralng responden post operalsi cal malmmale 

(malstektomi) di rualng Galhalru lalmal menderital 

kalnker < 1 talhun sebalnyalk 47 responden (67,1%). 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh ALfifalh daln Salrwoko (2020) yalng 

menyaltalkaln balhwal malyoritals responden 

menderital kalnker palyudalral < 1 talhun (19%). 

Lalmal kemoteralpi berkalitaln dengaln walktu 

seseoralng dallalm beraldalptalsi. 
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Hall ini didukung oleh Firmalnal (2017) balhwa l 

kemoteralpi merupalkaln ra lngkalialn teralpi yalng 

dilalkukaln secalral berkelalnjuta ln daln terprogra lm, 

sertal ha lrus dila lkukaln di rumalh salkit kalrena l 

pemberialn kemoteralpi ha lrus sesuali prosedur 

tertentu altalupun protokol. Kua lntitals pemberialn 

kemoteralpi malsing-malsing palsien berbedal 

sesuali denga ln kondisi palsien daln jenis obalt 

alntikalnker yalng digunalkaln. Menurut halsil 

penelitia ln yalng dilalkukaln oleh Setiyalwalti 

(2016) balhwal semalkin lalma l palsien menjallalni 

kemoteralpi malkal a ldalptalsi semalkin ba lik kalrena l 

mendalpalt ba lnyalk pendidikaln kesehaltaln daln 

informalsi yalng diperlukaln da lri petugals 

kesehaltaln. 

4. Staldium Kalnker 

Frekuensi staldium kalnker dalri 70 responden 

palsien kalnker palyudalral yalng menjallalni 

kemoteralpi sebalnyalk 47 (67,1%) responden 

memiliki kalnker dengaln sta ldium II. Ha ll ini 

sejalla ln denga ln penelitia ln yalng dilalkukaln oleh 

Halryalti (2019) dimalnal malyoritals pa lsien ka lnker 

palyudalral bera ldal paldal staldium I-II yalitu 

sebalnya lk 24 responden (80%). Kalralkteristik 

staldium kalnker palyuda lra l sesuali denga ln teori 

yalng dikemukalkaln oleh Gnalnt et a ll., (2017) 

dimalnal Staldium kalnker bialsa lnyal ditemukaln 

sejalk staldium II. Hall ini dika lrena lka ln paldal 

stalsium II ukuraln sel kalnker tela lh membesalr 

hinggal 2-5 cm yalng malna l membualt palyudalra l 

terliha lt seperti terdalpa lt benjola ln. Sela lin itu 

paldal staldium II tingkalt penyebalra ln sel ka lnker 

jugal sudalh menyebalr ke alreal ketialk sehingga l 

lebih mudalh disalda lri oleh penderita l ka lnker 

palyudalral. 

Penelitia ln yalng dilalkukaln di Rumalh Salkit 

ALrifin ALchmald Pekaln Balru juga l menunjukaln 

balhwal ma lyoritals palsien kalnker palyudalra l 

beraldal paldal sta ldium II yalitu seba lnyalk 25 

responden (47,2%) (Nur Khalmidalh 2019). Hall 

serupal jugal ditunjukkaln paldal penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh ALnggralini (2022) dima lna l 

sebalnya lk 12 oralng (46,2%) bera ldal paldal 

staldium II-III. 

 

ALnallisial Univalrialt 

1. Distribusi Dukungaln Kelualrgal di Rumalh Salkit 

Bhalkti ALsih Kecalmaltaln Walnalsalri 

Talbel 2  Distribusi Dukungaln Kelualrgal Bulaln 

Juni-ALgustus 2024 di Rumalh Salkit 

Bhalkti ALsih Kecalmaltaln Walnalsalri (n=70) 

 

Dukunga ln Kelua lrga l 
Frekuensi 

(n) 

Presenta lse 

(%) 

Tinggi 48 68,6 % 

Renda lh 22 31,4 % 

Totall 70 100 % 

Sumber Daltal: Halsil Output SPSS, 2024 

Berdalsalrkaln talbel 4.2 diketalhui jumlalh 

responden denga ln dukungaln kelualrgal tinggi 

sebalnyalk 48 responden (68,6%) daln jumlalh 

responden dengaln dukungaln kelualrgal rendalh 

sebalnyalk 22 responden (31,4%). Support dalri 

kelualrgal diperlukaln teruta lmal oleh palsien palsca l 

operalsi kalnker palyudalral. Denga ln support altalu 

dukunga ln tersebut dalpalt beralsall dalri malnal sa ljal, 

terutalmal kelualrgal terdekaltnyal. Talnpal dukngaln 

kelualrgal, sikalp daln perilalku dalri palsien alkaln 

terpenga lruh(Pristiwalti, 2018). ALpalbilal kelua lrga l 

dalpalt memberikaln dukungaln daln motivalsi 

kepaldal salng palsien, malkal ial alkaln dalpalt 

tergeralk untuk dalpa lt mela lkukaln sebualh 

tindalkaln berdalsalrkaln keya lkina ln yalng kemudialn 

menumbuhka ln kepercalyalaln diri, sema lngalt serta l 

keinginialn dalri dallalm dirinya l sehinggal palsien 

alkaln dalpalt melihalt untuk mendalpaltkaln hall 

yalng diinginkaln sesua li halralpaln, pun seballiknya l 

(Halmidalh, 2016).  

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitia ln 

yalng dila lkukaln Riski (2015) tenta lng falktor-

falktor yalng mempenga lruhi tingka lt depresi paldal 

palsien kalnker yalng diralwa lt di RSUD ALrifin 

ALchma ld Provinsi Rialu yalng menjelalskaln 



CAKRA MEDIKA  

Media Publikasi Penelitian; 2025; Volume 12; No 1. 

Website: http://jurnal.akperngawi.ac.id 

 

72 

 

balhwal alda l hubungaln a lntalral dukungaln kelua lrga l 

denga ln tingkalt depresi, denga ln pvallue0,002 

yalng beralrti p vallue < 0,05. Penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Faluzialna l (2011) juga l 

menunjukkaln balhwal terda lpalt hubungaln yalng 

bermalknal alnta lra l dukungaln kelualrga l (dukungaln 

emosionall (p vallue = 0,036 < 0,05), dukunga ln 

informalsi (p va llue = 0,025 < 0,05), dukunga ln 

nya lta l altalu malteri (p va llue = 0,028 < 0,05). 

Dukungaln kelua lrgal yalng tinggi itu salngalt 

penting balgi palsien ka lnker palyudalra l, kalrena l 

hall tersebut dalpalt memberika ln motiva lsi pa lsien 

kalnker palyudalral. Menurut Rosal (2022) yalng 

menunjukkaln balhwal palsien ka lnker palyudalra l 

denga ln kemoteralpi yalng mendalpalt dukungaln 

kelualrgal yalng balik memiliki 8,85 ka lli pelualng 

kua llitals hidup yalng lebih balik dalri paldal palsien 

yalng tidalk memiliki dukungaln kelua lrgal. 

2. Distribusi Body Imalge Palsien Post Op Cal 

Malmmale di Rumalh Salkit Bhalkti ALsih 

Kecalmaltaln Walnalsalri 

Talbel 3  Distribusi Body Imalge Palsien Post Op Cal 

Malmmale Bulaln Juni-ALgustus 2024 di 

Rumalh Salkit Bhalkti ALsih Kecalmaltaln 

Walnalsalri (n=70) 

Body Imalge palsien post op 

cal malmale 

Frekuensi 

(n) 

Presenta lse 

(%) 

Positif 53 75,7 % 

Negaltif 17 24,3 % 

Totall  70 100% 

Sumber Daltal: Halsil Output SPPS, 2024 

Berdalsa lrkaln ha lsil talbel 4.3 dialtals dalpalt 

diketa lhui sebalgia ln besalr responden memiliki 

body imalge pa lsien post op cal malma le dallalm 

kaltegori positif seba lnya lk 53 responden 

(75,7%), daln kaltegori negaltif sebalnyalk 17 

responden (24,3%). Body imalge juga l 

merupalkaln galmbalraln mentall seseoralng 

terhaldalp bentuk serta l ukuraln tubuhnyal. 

Balga limalna l seseora lng mempersepsi daln 

menyalmpalikaln penilalialn alta ls alpa l yalng 

dipikirkaln, ralsalkaln terhaldalp ukuraln, bentuk 

tubuhnyal, sertal penila lia ln ora lng la lin terha ldalp 

dirinyal. Sebena lrnya l, alpal ya lng dipikirkaln serta l 

diralsalkaln olehnyal, belum tentu benalr-benalr 

mempresenta lsikaln kealdalaln yalng a lktua ll, nalmun 

lebih merupalkaln halsil penilalia ln diri yalng 

bersifalt subjektif (Utin, 2020). 

Kemalmpualn dalla lm berfikir positif denga ln 

penya lkit yalng diderital malmpu menguba lh citra l 

tubuh positif daln dalpa lt mencegalh terja ldinya l 

disfungsi seksuall.  Halsil penelitialn ini didukung 

oleh penelitialn citral tubuh penderita l ka lnker 

palyudalral di Yalya lsaln Kalnker Indonesial paldal 

bulaln Malret salmpali Mei 2017 menunjukka ln 

balhwal sebalnyalk 31 (89%) pa lsien ka lnker 

palyudalral mengallalmi citra l tubuh negaltif daln 4 

(11%) palsien kalnker palyudalral menunjukkaln 

citral tubuh positif (Putri et all., 2018). Halsil 

penelitia ln citral tubuh palsien kalnker palyudalra l 

menjelalskaln citral tubuh nega ltif dalpalt 

disebalbka ln kalrenal responden malsih belum 

dalpalt menerima l dengaln peruba lha ln struktur 

tubuh yalng terja ldi paldal dirinyal. Peruba lhaln 

struktur tubuh paldal responden kalnker palyudalra l 

post op malstektomi dalpalt terjaldi kalrena l 

kehila lngaln palyuda lra l yalng merupa lka ln simbol 

seksuallitals balgi seoralng wa lnital (Puspital et a ll., 

2017). Penelitialn ini juga l didukung oleh teori 

yalng menyaltalkaln balhwal perubalha ln dallalm 

penalmpila ln, struktur altalu fungsi tubuh 

seseoralng memerlukaln penyesualialn citral tubuh. 

Persepsi individu terha ldalp perubalha ln daln 

kepentinga ln bentuk tubuh rela ltif alkaln 

mempenga lruhi kehilalnga ln fungsi yalng 

signifika ln a lta lu perubalhaln dalla lm penalmpilaln, 

perubalhaln dallalm pena lmpilaln tubuh seperti 

tindalkaln operalsi malupun pengobaltaln dalpalt 

mempenga lruhi citral tubuh (Potter alnd Perry 

2010). 

Falktor-falktor lalin ya lng mempenga lruhi 

seseoralng da llalm menerima l sualtu kondisi 
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kesehaltaln yalitu pendidika ln, tingkalt pendidikaln 

dalpalt mempengalruhi perilalku seseora lng daln 

menghalsilka ln balnya lk peruba lhaln, khususnya l 

dibidalng kesehaltaln. Semalkin tinggi pendidikaln 

seseoralng semalkin mudalh untuk seseoralng 

menerimal informalsi sehinggal palda l alkhirnya l 

semalkin balnyalk pulal pengetalhualn ya lng dalpalt 

dimiliki. Tingkalt mempengalruhi pendidikaln 

kemalmpualn seseoralng dallalm menerimal 

informalsi daln mengolalhnyal sebelum menjaldi 

perilalku yalng balik ma lupun buruk sehingga l 

berdalmpalk terhaldalp staltus kesehaltalnnyal. 

ALpalbilal kemaltalngaln individu dallalm berfikir 

kuralng a lta lu rendalh malkal kemalmpualn dallalm 

menerimal da ln menyesua likaln diri dallalm 

menghalda lpi kondisi kesehaltaln a lka ln rendalh 

(Setia lwaln et a ll., 2018).  

ALnallisal Bivalrialt 

1. Hubungaln Dukungaln Kelualrgal Dengaln Body 

Imalge Palsien Post Op Cal Malmmale Rumalh 

Salkit Bhalkti ALsih Kecalmaltaln Walnalsalri 

Talbel 4  Hubungaln Dukungaln Kelualrgal Dengaln 

Body Imalge Palsien Post Op Cal Malmmale 

Bulaln Juni-ALgustus 2024 di Rumalh Salkit 

Bhalkti ALsih Kecalmaltaln Walnalsalri (n=70) 

Dukunga ln 

Kelua lrga l 

Body Ima lge Palsien Post op Cal Ma lma le 

Positif  Negaltive  Totall R P Va llue 

F % F % f %   

Tinggi  38 79,2% 10 20,8% 48 100 % 0,136 0,031 

Rendalh  15 68,2% 7 31,8 % 22 100 %   

Sumber Daltal: Halsil Output SPPS, 2024 

Berdalsa lrkaln ta lbel  4 dalpalt  diketalhui  balhwa l  

sebalgia ln  responden menga llalmi dukungaln 

dallalm kaltegori balik  denga ln body ima lge palsien 

post op ca l malmmale dalla lm ka ltegori positif 

sebalnya lk  38 responden (79,2%), palsien  yalng 

mempunya li dukungaln kelua lrgal ya lng balik 

denga ln body imalge palsien post op cal ma lmma le 

dallalm kaltegori negaltif sebalnyalk 10 responden 

(20,8%),  palsien ya lng memiliki dukunga ln 

kelualrgal buruk dengaln body ima lge palsien post 

op cal ma lmmale dallalm kaltegori positif sebalnyalk 

15 responden (68,2%) daln palsien yalng 

memiliki dukungaln kelualrga l buruk dengaln 

body imalge palsien post op cal malmmale negaltif 

sebalnya lk 7 responden (31,8%).  Halsil  uji 

staltistik dengaln menggunalkaln uji Chi-squalre 

diperoleh  nila li p-vallue=0.031 (p<0.005)  ya lng  

beralrti  hipotesis  penelitia ln diterimal. Halsil 

staltistik menunjukkaln aldalnyal Hubungaln 

Dukungaln Kelualrga l Terhalda lp Body Imalge 

Palsien Post op Cal Ma lmma le di Rumalh Salkit 

Bhalkti ALsih Kecalma lta ln Wa lnalsalri.  

Dalri halsil penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Sri 

Walhyuningsih (2012) peneliti sebelumnya l 

menyaltalkaln balhwal dalri ha lsil uji sta ltistic 

denga ln menggunalkaln uji Chi-squalre 

didalpaltka ln nilali p = 0,004. Ka lrenal nila li p< α, 

malka l dalpalt diinterpretalsikaln balhwal aldal 

hubunga ln alnta lra l dukungaln kelualrgal dengaln 

galnggualn citral tubuh paldal palsien post opera lsi 

malstektomi. Menurut peneliti, terda lpalt 

hubunga ln alnta lra l dukungaln kelualrgal dengaln 

body imalge, ka lrenal kelualrgal merupa lka ln oralng 

terdekalt denga ln palsien. ALdalnyal dukungaln 

kelualrgal yalng balik membualt palsien alka ln teralsa l 

dialngga lp, dihalrgali, diperha ltikaln daln diterimal 

didallalm kelualrga l meski dallalm kealdala ln salkit. 

Halsil penelitialn ini ya lng salmal dengaln halsil 

penelitia ln yalng dilalkukaln oleh Salstra l (2016) 

dimalnal aldal hubunga ln yalng positif alntalra l 

dukunga ln kelualrga l dengaln body imalge paldal 

penderital ka lnker palyudalral. Menurut penelitialn 

Supia lh & Ra lhalyu (2012) mengena li hubungaln 

koping daln dukungaln sosia ll dengaln body imalge 

palsien kalnker palyudalral post malstektomi di Poli 

Bedalh Onkologi RSHS Ba lndung menjelalskaln 

balhwal terda lpalt hubungaln yalng signifikaln 

alntalral mekalnisme koping daln dukunga ln sosiall 

denga ln body ima lge. Berdalsalrkaln halsil tersebut, 

promosi koping ya lng aldalptif daln optimallisalsi 

dukunga ln sosia ll perlu dilalkukaln untuk 

meningkaltka ln kesejaltera laln psikologis terkalit 
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body imalge. Falktor dukunga ln kelua lrga l 

berperaln penting dalla lm mempengalruhi body 

ima lge palsien kalnker palyudalral.  

Berdalsa lrkaln halsil dialtals balhwa l hubunga ln 

alntalral dukungaln kelualrgal dengaln body imalge 

dalpalt berupal komunikalsi verba ll daln non verball, 

salraln, balntualn yalng nyaltal altalu tingkalh lalku 

yalng diberika ln oleh oralng-ora lng ya lng alkralb 

denga ln subjek didalla lm lingkungaln sosiallnya l 

alta lu berupal keha ldira ln dallalm ha ll-ha ll yalng dalpalt 

memberika ln keuntungaln emosionall a ltalu 

berpengalruh paldal tingka lh lalku penerima lnya l 

teta lpi aldal beberalpal yalng mendalpaltkaln 

dukunga ln yalng rendalh dikalrenalka ln paldal 

beberalpal palsien ca l ma lmmale aldal ya lng kuralng 

mendalpaltka ln dukungaln dalri kelualrgal kalrena l 

aldal beberalpa l palsien bera lsa ll dalri plosok desa l 

yalng minim sumber da lyal malnusial. Dalri 

beberalpal palsien terdalpalt kelualrgal yalng ha lnya l 

sekedalr menunggu pa lsien yalng dira lwalt 

dirumalh salkit daln kelualrga l palsien kuralng 

peduli sertal kuralngnyal pengeta lhualn setelalh 

palsien menjallalni opera lsi ma lstektomi. Dengaln 

tidalk alda lnyal dukungaln kelua lrgal palsien meralsa l 

kuralng percalyal diri terhalda lp dirinyal. 

 

4. SIMPULALN 

Berdalsa lrkaln ha lsil penelitialn yalng dila lkuka ln 

dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal alda l hubungaln 

yalng signifikaln alnta lra l Hubungaln Dukungaln 

Kelua lrgal Denga ln Body Imalge Palsien Post op 

Cal Ma lmmale di rumalh Salkit Bha lkti ALsih 

Kecalma lta ln Walnalsalri. Kesimpula ln lalin dallalm 

penelitia ln aldallalh seba lga li berikut: 1. 

Kalralkteristik responden malyoritals usial dewalsal, 

tingka lt pendidikaln Sekolalh Dalsalr (SD), la lmal 

menderital kalnker <1 talhun, daln sta ldium ka lnker 

II. 2. Terdalpalt hubungaln yalng signifika ln a lntalra l 

Hubungaln Dukungaln Kelualrgal Dengaln Body 

Ima lge Palsien Post op Ca l Malmmale di Rumalh 

Salkit Bha lkti ALsih Keca lmaltaln Walnalsalri dengaln 

p vallue 0,031 (p<0.05) da ln nila li r=0,136 yalng 

beralrti dukunga ln kelua lrgal mempunyali 

hubunga ln yalng kualt terhalda lp Body Imalge 

Palsien Post Op Ca l Malmmale. 

UCALPALN TERIMA L KALSIH 
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